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LEMBAR PENGESAHAN
Berdasarkan hasil telaah dan kajian Tim Pengembang Kurikulum (TPK) MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa, dengan memperhatikan pertimbangan dari Komite Madrasah dan rekomendasi Pengawas Madrasah maka dengan ini Kurikulum Madrasah (KM) MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa disahkan dan dinyatakan berlaku pada Tahun Ajaran 2026/2027. Selanjutnya pada akhir tahun ajaran akan dievaluasi dan ketercapaiannya sebagai acuan pengembangan kurikulum pada tahun pelajaran berikutnya

	Ketua Komite,

Hasanudin 
	
	Kepala Madrasah, 

Akhmad Sururi 



	
	Mengesahkan

Nomor
:

Tanggal
:

An. Kepala

Kasi Pendidikan Madrasah

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes

Dr. H. Mad Soleh, M.Si

NIP. 19700412 199703 1 003
	


KATA PENGANTAR
 
Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan dokumen Kurikulum MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa dapat diselesaikan dengan baik. 

 
Dokumen ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran di madrasah dalam rangka implementasi Kurikulum Merdeka secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik madarsah, peserta didik, dan lingkungan madrasah. Kurikulum MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa merupakan bentuk komitmen dalam mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik, mengedepankan nilai-nilai keislaman, menumbuhkan karakter, dan menanamkan kecakapan abad 21.

 
Secara khusus, Kurikulum MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa memadukan pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler dengan pendekatan pembelajaran mendalam, internalisasi 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, penguatan nilai melalui Kurikulum Berbasis Cinta ( KBC ) , dan penerapan pendidikan kesehatan reproduksi dan seksualitas secara Islami dan Pendidikan Perubahan Iklim secara proporsional dan edukatif.

 
Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan dokumen ini, khususnya pengawas madrasah, tim pengembang kurikulum madrasah, para guru, komite madrasah, dan mitra strategis lainnya. Semoga dokumen ini menjadi panduan yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mewujudkan madrasah yang unggul, sehat, berbudaya, dan berkarakter Islami.

Rengaspendawa , 15 Juli  2026
Kepala MI,

Akhmad Sururi, M.Pd 
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 mengamanatkan bahwa Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan diselenggarakan dengan prinsip memberi keteladanan, membangun motivasi, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran.

Tahun 2045 menjadi momen penting bagi bangsa Indonesia yang dikenal dengan visi Indonesia Emas. Pada tahun tersebut, Indonesia bercita-cita menjadi negara maju dengan perekonomian yang kuat, pemerataan kesejahteraan, keadilan sosial, dan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berdaya saing global. Target utama meliputi peningkatan kualitas hidup masyarakat, penguasaan teknologi, dan keberlanjutan lingkungan.

Untuk mewujudkan visi besar tersebut, kunci utamanya terletak pada pengembangan SDM yang berkualitas. Pada konteks ini, SDM unggul tidak hanya cakap secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas tinggi, integritas, dan keterampilan untuk menghadapi tantangan global. Terdapat tujuh ciri SDM berkualitas, yakni memiliki kemampuan akademik dan kognitif, terampil bersosialisasi dan berkomunikasi, mempunyai etos kerja dan disiplin, mampu beradaptasi dan memecahkan masalah, memiliki sikap dan karakter positif, toleran dan saling menyayangi, serta memiliki keseimbangan fisik dan mental.

B. Landasan Pengembangan Kurikulum

1. Landasan Yuridis

a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

b. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 Perubahan Atas

d. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan;

e. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan

f. Atas Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru;

g. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah bagi Siswa Baru;

h. Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter;

i. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah  Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2025 tentang Standar Ketuntasan Lulusan 

j. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah  Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2025 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah;

k. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah  Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

l. Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah  Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

m. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah;

n. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2023 tentang Standar Pembiayaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

o. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

p. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah;

q. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2023 tentang Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan Menengah;

r. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi No.009/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka;

s. Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 048/H/KU/2023 tentang Petunjuk Teknis Standar Sarana dan Prasarana pada PAUD, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

t. SK BSKAP Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah;

u. Keputusan Menteri Agama no 450 tahun 2024 tentang Implementasu kurikulum pada Raudhatul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah

v. Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3302 tahun 2024 tentang capaian pembelajaran Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Kurikulum Merdeka Pada Madrasah

     X. Keputusan Kepala Kantor Kementrian Wilyalah Kementrian Agama Propinsi Jawa 

Tengah no. 1633 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan tahun Pelajaran 2025 / 2027   

2. Landasan filosofis

Landasan filosofis berkaitan dengan perkembangan pendidikan di Indonesia yang memerlukan suatu perubahan dan transformasi. Pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan dan masalah, seperti rendahnya mutu pendidikan, kesenjangan pendidikan antar wilayah, serta minimnya keterampilan yang dimiliki lulusan pendidikan dalam memasuki dunia kerja. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Dasr dan Menengah  dan Kementerian Agama RI dengan Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab mencanangkan program Kurikulum Nasional pada Madrasah  sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya di madrasah. 

Kurikulum Nasional Pada Madrasah  menekankan pada konsep kebebasan dan kemandirian murid  dalam belajar, sehingga diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan dan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini. Landasan filosofis Kurikulum Nasional Pada Madrasah didasarkan pada filosofi pendidikan nasional yaitu Pancasila dan UUD 1945, serta teori belajar yang mencakup konstruktivisme, kontekstual, dan holistik. Sedangkan kerangka dasar Kurikulum Nasional Pada Madrasah  didesain dengan memperhatikan empat pilar pendidikan yaitu pengetahuan, keterampilan,sikap, dan nilai, serta mengintegrasikan kompetensi keilmuan dan kehidupan untuk mencapai tujuan pendidikan yang holistik. Dalam implementasinya,Kurikulum Nasional Pada Madrasah  mengalami perubahan dan penyesuaian berdasarkan perkembangan dan kebutuhan pendidikan di Indonesia. Namun, landasan filosofis dan kerangka dasar Kurikulum Nasional Pada Madrasah  tetap menjadi pedoman dalam pembentukan kurikulum di Indonesia, sebagai upaya untuk mencapaitujuan pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakatdan yang dilandaskan pada keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

3. Landasan sosiologis

Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap proses belajar murid, memiliki tujuan yang mulia dalam mengembangkan pendidikan anak – anak Indonesia di lingkungannya. Sebagai bangsa Indonesia, pendidikan yang mereka dapatkan berlandaskan pada agama dan nilai – nilai luhur yang dianut oleh bangsa serta tidak melupakan akar budaya dalam perjalanan belajar mereka. Murid  Indonesia diharapkan menjadi warga negara yang mandiri dan bertanggung jawab, menghargai kebhinekaan, mengedepankan berpikir positif dan kritis, serta mampu berkolaborasi. Hal tersebut bertujuan untuk melahirkan  generasi pelurus yang tangguh.

Pembelajaran mendalam sebagai fondasi dari seluruh proses pembelajaran dalam sistem pendidikan nasional merupakan sarana untuk mewujudkan amanat konstitusi untuk membangun kehidupan bangsa yang cerdas seperti diuraikan di atas. Dalam perspektif ini, pembelajaran mendalam akan menjiwai seluruh ekosistem sebagai kesatuan sistem pendidikan nasional secara utuh. Sebagai fondasi ekosistem pendidikan, hakikat pembelajaran mendalam akan mewujud dalam fungsi dan peran semua komponen mulai dari sistem terkecil di kelas sampai sistem terbesar. 

Aspek sosiologis dari pendidikan yang holistik pun selaras dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran, dan tubuh anak. Pendidikan menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Pembelajaran mendalam menjadi fondasi utama untuk pengembangan kesadaran diri secara spiritual, sosial, bermakna, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan, dan menggembirakan secara lahir batin.
4. Landasan psikopedagogis 
Landasan psikopedagogis merupakan landasan yang memberikan dasar Kurikulum terkait proses manusia belajar dan berkembang. Penggabungan teori psikologi perkembangan dan pedagogi dimaksudkan untuk memastikan bahwa pengalaman belajar disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas murid . Untuk memperhatikan tingkat perkembangan dan kemajuan belajar maka murid  ditempatkan sebagai pelaku aktif pembelajaran..

Murid  di Madrasah Ibtidaiyah membutuhkan pengenalan pendidikan karakter. Proses penanaman pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Belajar dari nilai-nilai baik yang mereka lihat di sekitar mereka menjadi sangat penting. Madrasah dan rumah harus memberikan contoh baik sehingga siswa dapat belajar langsung dan meneladaninya. Proses belajar ini menjadi fondasi yang sangat penting dan menjadi bekal menuju jenjang pendidikan selanjutnya.

Pengalaman belajar yang beragam dan kontekstual akan membantu siswa memahami konsep yang diberikan. Belajar bagi siswa harus menyenangkan, bermakna, sekaligus menantang. Kesempatan untuk bereksplorasi membantu siswa   menumbuhkan rasa ingin tahu.

Keberhasilan proses belajar setiap siswa akan tercapai dengan dukungan dari semua pihak. Manajemen madrasah yang responsif, guru yang memahami kebutuhan siswa, serta dukungan positif dari orang tua akan membantu setiap anak memaksimalkan potensinya.

C. Rasional Pengembangan Kurikulum 

1. Pendekatan Pembelajaran Mendalam

Pendekatan pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang memuliakan dengan menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa, dan olah raga secara holistik dan terpadu. Pendekatan ini mendorong murid  untuk belajar secara sadar dan penuh perhatian, menikmati proses pembelajaran dengan antusias dan semangat serta menemukan makna dan relevansi dari apa yang dipelajari terhadap kehidupan mereka. Hal ini memungkinkan murid  untuk terlibat aktif, menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, dan membangun pemahaman yang berdampak jangka panjang.

Kerangka kerja pembelajaran mendalam terdiri atas empat komponen, yaitu (1) dimensi profil lulusan, (2) prinsip pembelajaran, (3) pengalaman  belajar, dan (4) kerangka pembelajaran. Pembelajaran mendalam difokuskan pada pencapaian delapan dimensi profil lulusan yaitu (1) keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) kewargaan, (3) penalaran kritis, (4) kreativitas, (5) kolaborasi, (6) kemandirian, (7) kesehatan, dan (8) komunikasi. Dimensi profil lulusan merupakan kompetensi utuh yang harus dimiliki oleh setiap Peserta Didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran dan pendidikan.   Delapan dimensi profil lulusan merupakan hasil dari capaian pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Di samping itu, delapan dimensi profil lulusan menumbuhkembangkan lulusan yang memiliki kepemimpinan efektif yang berintegritas, profesional, dan transformatif. Profil lulusan dicapai melalui prinsip sebagai berikut.  

a. Pembelajaran yang berkesadaran terjadi ketika murid  menjadi pembelajar yang aktif dan mampu meregulasi diri. Murid  memahami tujuan pembelajaran, termotivasi secara intrinsik untuk belajar, serta aktif mengembangkan strategi belajar untuk mencapai tujuan. Ketika Peserta Didik memiliki kesadaran belajar, mereka akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan sebagai pembelajar sepanjang hayat.

b. Pembelajaran yang bermakna terjadi ketika Murid  dapat menerapkan pengetahuannya secara kontekstual. Proses belajar murid  tidak hanya sebatas memahami informasi/penguasaan konten, namun berorientasi pada kemampuan mengaplikasi pengetahuan. Kemampuan ini mendukung retensi jangka panjang. Pembelajaran terkoneksi dengan lingkungan Murid  membuat mereka memahami siapa dirinya, bagaimana menempatkan diri, dan bagaimana mereka dapat berkontribusi kembali. Konsep pembelajaran yang bermakna melibatkan Murid  dengan isu nyata dalam konteks personal, lokal, nasional, global. Pembelajaran harus melibatkan orang tua, masyarakat, atau komunitas sebagai sumber pengetahuan praktis, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian sosial.

c. Pembelajaran yang menggembirakan merupakan suasana belajar yang positif, menantang, menyenangkan, dan memotivasi. Rasa senang dalam belajar membantu Murid  terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan. Ketika Murid  menikmati proses belajar, motivasi intrinsik mereka akan tumbuh, mendorong rasa ingin tahu, kreativitas, dan keterlibatan aktif. Dengan demikian, pembelajaran membangun pengalaman belajar yang berkesan. Bergembira dalam belajar juga diwujudkan ketika setiap Peserta Didik merasa nyaman, Murid  terpenuhi kebutuhannya seperti pemenuhan kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih sayang dan rasa memiliki, kebutuhan penghargaan, serta kebutuhan aktualisasi diri. Prinsip tersebut diwujudkan melalui pengalaman belajar Peserta Didik, yaitu memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Penerapan pembelajaran mendalam didukung dengan praktik pedagogis oleh Pendidik, lingkungan belajar yang memberikan keamanan dan kenyamanan kepada Peserta Didik, pemanfaatan digital serta adanya kemitraan pembelajaran yang optimal.

Prinsip tersebut diwujudkan melalui pengalaman belajar Peserta Didik, yaitu memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Penerapan pembelajaran mendalam didukung dengan praktik pedagogis oleh Pendidik, lingkungan belajar yang memberikan keamanan dan kenyamanan kepada Peserta Didik, pemanfaatan digital serta adanya kemitraan pembelajaran yang optimal.
2.  Kurikulum Berbasis Cinta 

Pendidikan menjadi titik berangkat yang tepat, setidaknya, berlandas pada dua alasan. Pertama, pendidikan merupakan pilihan lokus yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai sejak dini. Melalui pendidikan, anak-anak dan generasi muda dapat dibentuk menjadi individu yang memahami, menerima, menghargai, serta memberi warna pada keberagaman. Kurikulum Berbasis Cinta merupakan kurikulum yang inklusif yang memberikan kesempatan bagi murid  untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang keberagaman. Proses internalisasi nilai-nilai seperti cinta, toleransi, empati, dan keadilan sosial dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur sejak usia dini. Kedua, di lembaga pendidikan sendiri telah terjadi isu-isu minor yang mengarah pada pencederaan nilai-nilai kemanusiaan. Misalnya, masih ditemukan praktik diskriminasi berbasis identitas di lingkungan sekolah, seperti perundungan serta kekerasan (Wardah, 2024; Wibowo, 2024) terhadap peserta didik hingga isu intoleransi (Naufal & Arbi, 2022). Oleh karena itu, Kurikulum Berbasis Cinta hadir untuk merekonstruksi (menata kembali) sistem pendidikan agar mampu melahirkan insan yang humanis, nasionalis, naturalis, toleran, dan selalu mengedepankan cinta sebagai prinsip dasar dalam kehidupan. Lebih jauh, Kurikulum Berbasis Cinta memiliki peluang untuk tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah-masalah kemanusiaan di tingkat lokal, tetapi juga berkontribusi pada penyelesaian tantangan global. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai cinta dan toleransi ke dalam pembelajaran, kurikulum ini menawarkan solusi untuk berbagai konflik sosial, diskriminasi, dan ketidakadilan yang terjadi di berbagai belahan dunia. Dengan demikian, Kurikulum Berbasis Cinta menjadi sebuah langkah strategis untuk menciptakan dunia yang lebih damai, harmonis, dan berkeadaban yang berada dalam satu kesatuan kerangka utuh berupa sikap saling mencintai antarsatu dengan yang lain. Di era kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, masih banyak peserta didik yang mengabaikan sains. Mereka melihat sains hanya sebagai mata pelajaran di madrasah, bukan sebagai cara memahami kehidupan dan alam semesta. Kurangnya minat terhadap sains sering kali berakar dari pendekatan pembelajaran yang kaku dan minim relevansi dengan kehidupan nyata. Akibatnya, banyak peserta didik yang hanya menghafal teori tanpa memahami makna mendalam di baliknya. Dalam Kurikulum Berbasis Cinta, sains tidak hanya dipandang sebagai kumpulan fakta dan rumus, tetapi sebagai jalan menuju kebijaksanaan dan kasih sayang terhadap ciptaan Sang Khaliq. Kurikulum ini hadir untuk mengatasi ketidakpedulian peserta didik terhadap sains dengan menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai kemanusiaan, spiritualitas, dan kebermanfaatan bagi sesama. Cover Pendahuluan 3 Sebagai langkah awal untuk mewujudkan implementasi Kurikulum Berbasis Cinta di madrasah, perlu disusun sebuah panduan yang menjadi rambu-rambu bagi para pemangku kepentingan dalam melaksanakannya

D. Karakteristik Madrasah

1.
Profil Madrasah

a.
Identitas Madrasah

1)
Nama Madrasah
: MI Sirojut Tholibin 
2)
Alamat Madrasah


a)
Jalan


: Pasar Dukuhrantam – Rengaspendawa 
b)
Desa


: Rengaspendswa 
c)
Kecamatan

: Larangan

d)
Kabupaten

: Brebes

e)
Provinsi

: Jawa Tengah

f)
No. Telpon/HP
: 08157658365
g)
No. Rekening
: Bank Mandri : 139 – 00 – 3344375 – 9 
h)
No. NPWP

: 31.501.713.6 – 501.000 
i)
E-mail

: misirojuttholibin_rengaspendawa@yahoo.com 


Webiste 

: https://missirojuttholibin.sch.id 
3)
Status Madrasah
: Terakreditasi

4)
Tahun Pendirian
: 2005 
5)
Akreditasi


a)
Status Akreditasi
: B

b)
Nilai Akreditasi
: 89 
c)
Nomor Sertifikat
: Dd.191814
6)
No. Statistik Madrasah

:  1112332901105
7)
NPSN




:  60713738 
8)
Yayasan Penyelengara

:  Al Masykuriyyah  

9)
Identitas Ketua Yayasan
:

a)
Nama



: Drs Syaifulloh 
b)
Tempat/Tgl. Lahir

: Brebes, 27 Maret 1966 
c)
Pekerjaan


: Wiraswasta

d)
Alamat


: RT 10 RW 03 desa Rengaspendawa 
10)
Identitas Ketua Komite
:

a)
Nama



: Hasanudin 
b)
Tempat/Tgl. Lahir

: Brebes, 
c)
Pekerjaan


: Wiraswasta 
d)
Alamat


: RT 04 RW 03 desa Rengaspendswa 
11)
Identitas Kepala Madrasah

 a)
Nama



: Akhmad Sururi 
b)
Tempat/Tgl.Lahir

: Brebes, 25 Agustus 1977 
c)
Alamat

         : Jagalempeni RT 05 RW 01 Kec Wanasari Kab Brebes 
E. Letak Geografis

Secara geografis, Desa Rengaspendwa merupakan daerah Agraris dimana sebagian besar penduduknya adalah petani penggarap dan Sebagian yang lain pedagang di Pasar Dukuhrantam.  Adapun untuk penghasilan  rata-rata mereka berpenghasilan menengah kebawah. Letak desa Rengaspendawa  kurang lebih 10 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Brebes,  17  km dari pusat pemerintahan Kecamatan Larangan Luas wilayah desa Rengaspendawa  adalah , terdiri dari:
•
Tanah Sawah 613,80 Ha / M2
•
Tanah Kuburan 28.417,00  Ha /M2
•
.Tanah Perkantoran  734,00 Ha /M2 
•
Pemukiman 350,00  Ha 

MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa merupakan lembaga pendidikan yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan  Al Masykuriyyah yang beralamatkan di Jalan Desa  Rengaspendawa Kec. Larangan Kabupaten Brebes di bawah naungan Kementerian Agama. Adapun lokasi MI Tamirul Wathon Sikancil  terletak pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang terletak di tengah pemukiman penduduk. MI ini dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan  yang memberikan kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman.Adapun batas-batas dari lokasi MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa   adalah sebelah utara berbatasan dengan rumah warga, sebelah barat berbatasan dengan jalkan desa Rengaspendawa Pasara Dukuhrantam . sebelah selatan berbatasan dengan rumah warga, sebelah timur berbatasan dengan pekarangan warga.
[image: image2.png]


 

Sumber: Google Maps

Gambar 1.1. Letak Gegrafis MI SIROJUT THOLIBIN RENGASPENDAWA 
1. Karakteristik Guru dan Tenaga Kependidikan

Pendidik meliputi kepala madrasah dan guru madrasah diupayakan memiliki kualifikasi akademik, dan kompetensi yang sesuai sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksudkan adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Capaian kinerja ditinjau dari aspek standar pendidik dan tenaga kependidikan bisa dilihat dari aspek kekuatan dan kelemahan.

Kekuatan yang dimiliki Pendidik MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  terus ditingkatkan, sebagai upaya peningkatan prestasi.

Adapun Kekuatan yang telah dimiliki Pendidik, sebagai berikut :

1) Semua
guru
 telah
menentukan
tujuan
pembelajaran yang dibimbing

2) Semua guru telah menghargai peserta didik tanpa membedakan suku, adat, daerah asal dan gender

3) Guru dapat berkomunikasi secara efektif dan santun terhadap teman sejawat, orang tua, siswa dan seluruh warga Madrasah

4) 80 %
guru telah memiliki ketrampilan IT dalam mendukung proses pembelajaran

5) Kepala Madrasah

1. tingkat Pendidikan Kepala Madrasah adalah S2
2. ngalaman mengajar 13  tahun

6) Kualifikasi Pendidik :

· S-1 Akta IV 100% ( 7 orang )

Peningkatan Potensi Pendidik, harus selalu ditingkatkan untuk mempekecil kelemahan yang dimiliki. Adapun beberapa kelemahan yang harus diupayakan untuk diatasi, diantaranya :

a. Sebagian guru yang memiliki karya pengembangan profesi,

b. Sebagian guru yang berprestasi dibidang akademik maupun non akademik,

c. Sebagian guru
yang
mampu melakukan inovasi pembelajaran,

d. Belum semua guru melakukan identifikasi potensi peserta didik (kemampuan dan kesulitan dalam mata pelajaran yang dibimbing),

e. Belum semua guru mampu memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik,

f. Belum semua guru mampu menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik kegiatan kelas, di laboratorium maupun di luar kelas,

g. Belum semua guru mampu mengembangkan instrumen penilaian evaluasi proses dan hasil belajar,

h. Belum semua guru mampu melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan,

i. Belum semua guru mampu mengembangkan materi pembelajaran yang dibimbing secara kreatif,

j. Belum semua guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang dibimbing,

Tabel 1.1

Jumlah Pendidik MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa        

	No.
	Guru dan Tendik
	Tahun

	
	
	2022
	2023
	2024
	2025
	2026

	1
	Guru PNS
	
	
	
	
	

	2
	Guru NON PNS
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	
	


Tenaga kependidikan meliputi kepala tata usaha, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium, teknisi, tenaga keamanan, dan tenaga kebersihan harus memiliki kualifikasi dan kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikannasional. Kualifikasi yang dimaksudkan adalah tingkat pendidikan yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan

sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Capaian kinerja standar tenaga kependidikan, harus selalu meningkat, seiring dengan perkembangan dunia pendidikan. Tenaga Kependidikan sebagai personil yang membantu Pendidik dan Madrasah dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan.

Keadaan, potensi Tenaga Kependidikan MI Sirojut Tholibin Rengas[endawa  dijelaskan dalam Kekuatan berikut ini :

1. Tenaga Kependidikan 12 orang

2. Tenaga Kependidikan PTT 1 orang berijazah S1 ( Pendidkan )

3.  SMA  ( 1 Orang )

Namun masih ada banyak kekurangan dan kelemahan yang perlu dicari jalan keluarnya, diantaranya :

1. Belum memiliki laboran/teknisi laboratorium.

Tabel 1.2

Tenaga Kependidikan MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa     

	No.
	Guru dan Tendik
	Tahun

	
	
	2022
	2023
	2024
	2025
	2026

	1
	Tendik PNS
	
	
	
	
	

	2
	Tendik Non PNS
	11
	11
	11
	11
	12

	 Jumlah
	8
	11
	11
	11
	11


Tabel 2.2. Daftar Guru

                 MI SIROJUT THOLIBIN RENGASPENDAWA 
	No
	Nama Guru
	Usia 
	Pend. Akhir
	Jabatan
	Status 
	Ket.

	1.
	 Akhmad Sururi, M.Pd
	
	
	Kamad
	GTY 
	

	2.
	 Fatmawati, S.Pd.I
	
	
	Guru Kls II
	GTY
	

	3.
	 Sulastri, S.Pd.I
	
	
	Bendahara BOS/ Guru Kls I 
	GTY 
	

	4.
	 Wildan Hidayatulloh, S.Pd.I
	
	
	GuruKls VI 

	GTY 
	

	5.
	Arifatul Farhah, S.Pd.I
	
	
	Guru Kls III
	GTY 
	

	6.
	Maskoni, S.Pd.I
	
	
	Guru Kls IV
	GTY 
	

	7.
	Rizal Arfani, S.Pd.I
	
	
	Opm/Guru Kls V 
	GYT 
	


MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  sebagai salah satu  MI yang berupaya untuk melengkapi fasilitas dan sarana pendidikannya, sehingga dapat memenuhi tuntutan stakeholders akan kualitas proses dan layanan pendidikan yang diselenggarakannya. Hingga saa ini fasilitas sarana yang ada di MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  antara lain : (1) Laboratorium, (2) Komputer, (3) LCD (setiap kelas), (4) Laptop, (5)   Printer, dan (6) Meubelair  Prasarana akademik dapat dibagi dalam 2 (dua) kelompok, yaitu:

· Prasarana bangunan. Mencakup lahan dan bangunan gedung baik untuk keperluan ruang belajar, ruang kantor, ruang pimpinan, ruang guru,

·  Prasarana umum berupa air, sanitasi, drainase, listrik, jaringan telekomunikasi, jaringan internet Hingga saat ini MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa telah memiliki prasarana dan sarana yang belum cukup guna menunjang penyelenggaraan proses pendidikan. Untuk madrasah diupayakan pengembangannya baik dalam kuantitas dan kualitas guna mendukung terwujudnya MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul. Data prasarana yang dimiliki oleh Tamirul Wahon Sikancil berupa ketersediaan lahan dapat dicermati dalam Tabel berikut

Tabel 1.3

DATA SARANA DAN PRASARANA 

MI SIROJUT THOLIBIN RENGASPENDAWA 
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1. Lahan Madarasah

	a. Luas Lahan
	300 m2
	Baik

	b. Luas bangunan
	260 m2
	Baik

	c. Luas Halaman
	40 m2
	Baik

	d. Luas Lapangan
	-
	

	2. Bangunan Madrasah

	a. Ruang Kepala Madrasah
	1
	Rusak Ringan

	b. Ruang Guru
	1
	Rusak Ringan

	c. Ruang Kelas
	6
	Baik

	d. Ruang Tata Usaha
	1
	Baik

	e. Aula
	-
	-

	f. Mushola
	1
	-

	g. Mushola
	-
	-

	h. Perpustakaan
	1
	Rusak Ringan

	i. Ruang UKS
	1
	Rusak Ringan

	j. Ruang Lab. Komputer
	1
	Baik

	k. Toliet Guru
	1
	Rusak Ringan

	l. Toliet Siswa
	-
	-

	m. Kantin
	-
	-

	n. Gudang
	1
	Rusak Ringan

	o. Tempat Parkir
	1
	

	p. Koperasi
	-
	-

	q. Indoor
	-
	-

	r. Laptop/Komputer
	8
	

	s. KIT Pembelajaran 
	1
	

	t. Alat Peraga Pembelajaran
	2
	

	u. Instalasi Listrik
	-
	

	v. Sumber Air
	-
	

	w. Internet
	1
	

	x. Telpon
	-
	

	y. Drumband
	1
	

	z. Angklung
	-
	


4. KKemitraan Pembelajaran

Dalam rangka meningkatkan potensi, prestasi maka hubungan kemitraan dengan lembaga lain selalu digalang dan terus ditingkatkan. Diantaranya hubungan dengan KKM yang berjumlah 25 MIS dan 1 MIN semakin ditingkatkan, dengan semangat maju bersama dalam syiar Islam dan Syiar Madrasah.

Salah satu terobosan terus dilakukan untuk memajukan MI Sirojut Tholibin  Reangaspendswa  antara lain melakukan kerja sama dengan Puskesmas, 

5. Potensi Pembiayaan Madrasah
Potensi Pembiayaan MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  berasal dari Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Dana dari masyarakat/Orang Tua Wali Peserta didik, maupun dari sumber lain yang tidak mengikat. Potensi Pembiayaan Madrasah dikelola secara transparan, akuntabel sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Potensi Pembiayaan Madrasah di tinjau dari aspek Standar Pembiayaan, diharapkan dapat mendukung program madrasah, dan pada saat ini yang diharapkan adalah :

erwujudnya Laporan Keuangan yang transparan dan akuntabel ;

(a) Terlaksannya program kegiatan sesuai dengan Anggaran;

(b) Optimalisasi serapan anggaran BOS dan DIPA serta anggaran lain secara optimal dan akuntabel;

(c) Untuk kegiatan dan program yang tidak dapat di biayai oleh BOS  pembebanan anggaran dari dana masyarakat,

(d) Orang Tua Wali Peserta didik memberikan dana partisipasi kepada madrasah berdasarkan hasil Pembahasan Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah;

(e) Sosialisasi perubahan kebijakan dalam hal pembiayaan dilaksanakan pada kegiatan rapat kerja madrasah.

6. Lingkungan Pembelajaran

MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  dikelilingi oleh daerah yang mayoritas (90%) penduduknya beragama Islam. Hal ini sebagai modal dasar bagi pengembangan madrasah. Dalam kaitannya dengan pendidikan pertumbuhan penduduk yang sangat proses pendidikan di Wilayah Beji dan sekitarnya. Hal positif tersebut terkait dengan banyaknya peserta didik yang akan belajar di MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa 
(sekolah formal di MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa Ini merupakan asset yang perlu di jaga dan dikembangkan untuk menjaga hubungan baik dengan lingkungan sekitar.  

MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa adalah satuan pendidikan dalam lingkungan Kementerian Agama yang berlokasi di Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes.. Lokasi Madrasah yang strategis memberikan lingkungan belajar yang kondusif. Fasilitas pembelajaran meliputi ruang kelas, mampu mendukung siswa untuk mengembangkan potensinya secara maksimal.

Hal tersebut merupakan modal yang sangat kuat, dalam meningkatkan semangat belajar di lingkungan belajar yang baik, kondusif dan nyaman.

7. Pemanfaatan Teknologi Digital

MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  telah mengambil langkah progresif dalam mengimplementasikan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berlokasi di Siasem , Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes. madrasah ini ada Ektra TIK untuk siswa kelas 3-6.

a. Layanan Administrasi Digital

· E-Tamu: Aplikasi histori tamu yang memudahkan pencatatan dan pelacakan kunjungan

· E-Rapot: Aplikasi penilaian digital yang mengotomatisasi proses penilaian siswa

8. Karakteristik Ketangguhan Iklim

Ketangguhan Iklim MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa : Membangun Madrasah Berkelanjutan dalam Menghadapi Perubahan Iklim. MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa, yang terletak di daerah pertanian , Kecamatan Larangan , Kabupaten Brebes. telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam membangun ketangguhan iklim melalui berbagai inisiatif lingkungan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global, MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  tidak hanya fokus pada transformasi digital, tetapi juga pada pembangunan karakter peduli lingkungan yang berkelanjutan.

MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa mengembangkan konsep madrasah hijau yang tidak hanya terfokus pada penghijauan fisik, tetapi juga pada pembangunan karakter siswa yang peduli lingkungan. Program ini mencakup:

1) Teknologi Informatika Kompoter: Untuk mengikuti perkembangan eradigital menuju modernisasi Global.

2) Dalam rangka menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, MI Tamirul Wathon Sikancil mengimplementasikan program pengelolaan sampah yang komprehensif:

3) Pemilahan Sampah: Sistem pemilahan sampah organik dan anorganik di seluruh area madrasah

4) Komposting: Pengolahan sampah organik menjadi kompos untuk keperluan pertanian dan taman madrasah

5) Bank Sampah: Pembentukan bank sampah madrasah sebagai media edukasi dan pemberdayaan ekonomi

6) MI Sirojut Tholibin Rengaspndawa mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler:

C.  Keunggulan Madrasah

Madrasah
Ibtidaiyah Sirojut Tholibun Rengaspendawa memiliki beberapa Keunggulan, diantaranya adalah :

a. Program Layanan Privat baca Siswa Setelah Pulang sekolah kelas 1 & 2
b. Program Pembelajaran TIK Siswa kelas 3, 4 & 5 guna untuk mempersiapkan ANBK agar anak-anak bias mengetahui cara menggunakan komputer. Program ini pertama kali dilaksanakan pada Tahun 2022/2023 sampai sekarang.

c. MI Sirojut Tholbin Rengaspendawa  memberikan tambahan pelajaran keagamaan, seperti, Kaligrafi, Tahifzil Qur’an khusus Juz Amma, Qiroati, serta Keterampilan Keagaamaan yang lain. Program ini diharapkan dapat Mencetak Generasi Islami yang Religius, Cerdas dan moderat.
BAB II

VISI, MISI, TUJUAN, DAN TARGET MADRASAH

Kurikulum disusun untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di madrasah. Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa  sebagai unit penyelenggara pendidikan, juga harus memperhatikan dan mengantisipasi perkembangan dan tantangan masa depan.
Adapun perkembangan dan tantangan itu menyangkut antara lain:
1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
2. Globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat,
3. Era informasi digital,
4. Pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral manusia,
5. Berubahnya
kesadaran
Masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan,
visi madrasah harus tetap mengacu kepada kebijakan pendidikan nasional. Demikian juga Visi tersebut harus memperhatikan dan mempertimbangkan antara lain:
(a) potensi yang dimiliki madrasah dan (b) harapan masyarakat yang dilayani madrasah.
Dalam merumuskan visi, pihak-pihak yang terkait (stakeholders) bermusyawarah dan merumuskan visi madrasah, sehingga visi madrasah tersebut dapat  mewakili aspirasi berbagai  kelompok yang terkait, sehingga seluruh kelompok yang terkait (guru, karyawan, siswa, orang tua, masyarakat, dan pemerintah) bersama- sama berperan aktif untuk mewujudkannya.
A. VISI DAN MISI MADRASAH MI TAMIRUL WATHON SIKANCIL

a. “VISI 

 MEWUJUDAKAN MADRASAH BAHAGIA, CERDAS DAN RELIGIUS 
b. MISI

1. Membiasakan pembentukan karakter peserta didik yang ahlisunah waljama’ah An-Nahdiyah yang mampu mengaktualisasikan diri dalam Masyarakat.

2. Meningkatkan Profesionalisme tenaga pendidik sesuai dengan mutu pendidikan dan perkembangan dunia global.
3. Memyelenggarakn pola pembelajaran yang ramah anak 
c. TUJUAN

1. Membiasakan perilaku yang  Ahlusunah Waljama’ah An-Nahdiyah ddalam lingkungan dalam dan diluar Madrasah.

2. Mengembangkan potensi akademik , minat, dan bakat peserta didik melalui bimbingan dan kegiatan ektrakulikuler.

d. TARGET MADRASAH

Target Kegiatan Keagamaan

1) Sholat Dhuhur secara berjamaah

· 100% siswa mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah setiap hari sekolah

· Terbentuk jadwal piket imam dan muadzin di kalangan siswa

· Evaluasi disiplin dan keaktifan setiap pecan

2) Sholat Dhuha

· Minimal dua kali seminggu diadakan Sholat Dhuha berjamaah

· Motivasi diberikan melalui ceramah singkat sebelum Dhuha

· Penghargaan bagi kelas atau individu yang aktif

3) Pembacaan Surat Yasin, Tahlil, dan      Istighotsah

· Dilaksanakan setiap hari Jumat secara bergiliran oleh kelas

· Guru dan siswa aktif menjadi pembaca dan pemimpin kegiatan

· Rekap kehadiran dan partisipasi sebagai bagian dari pembinaan karakter

4) Peringatan Hari Besar Islam

· Disusun kalender kegiatan PHBI tahunan

· Pelaksanaan kegiatan edukatif dan interaktif, seperti lomba ceramah, kaligrafi, atau drama Islami

· Penilaian akhlak dan partisipasi siswa saat PHBI sebagai bentuk apresiasi

5) Ektrakurikuler

Siswa kelas 3-6 mengikuti semua Ektrakulikuler di Madrasah

BAB III
PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN DAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN

A. PENGORGANISASIAN PEMBELAJARAN

1. Struktur dan muatan kurikulum

a. Intra Kurikuler

Tabel 3.1 Struktur Kurikulum Kelas I

ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS I
 (Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Kokurikuler
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. Bahasa Arab 
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	252
	36
	288

	Matematika
	144
	36
	180

	Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya

1.  Seni Musik

2.  Seni Rupa

3.  Seni Teater

4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Total JP Mata Pelajaran Wajib
	1044
	180
	1224

	Muatan Lokal
	72 – 216
	-
	72 – 216

	Total JP Mata Pelajaran Wajib

+ Muatan Lokal
	1116 - 1260
	144
	1296 – 1440


Tabel 3.2 Struktur Kurikulum Kelas II
ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS II

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Kokurikuler
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. Bahasa Arab 
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	288
	36
	324

	Matematika
	180
	36
	216

	Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya

1.  Seni Musik

2.  Seni Rupa

3.  Seni Teater

4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Total JP Mata Pelajaran Wajib
	1116
	180
	1296

	Muatan Lokal
	72 – 216
	-
	72 – 216

	Total JP Mata Pelajaran Wajib

+ Muatan Lokal
	1188 – 1332
	180
	1368 – 1512


Tabel 3.3 Struktur Kurikulum Kelas III-IV
ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS III-IV

(Asumsi 1 Tahun = 36 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Kokurikuler
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. Sejarah Kebudayaan Islam 
	72
	-
	72

	Bahasa Arab
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	216
	36
	252

	Matematika
	180
	36
	216

	Ilmu Pengetahuan Alam dan

Sosial
	180
	36
	216

	Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya

1.  Seni Musik

2.  Seni Rupa

3.  Seni Teater

4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Bahasa Inggris
	72
	-
	72

	Total JP Mata Pelajaran

Wajib
	1368
	216
	1584

	Muatan Lokal
	72 - 216
	-
	72 – 216

	Total JP Mata Pelajaran

Wajib + Muatan Lokal
	1440 - 1584
	180
	1656 – 1800


Tabel 3.4 Struktur Kurikulum Kelas V
ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS V

(Asumsi 1 Tahun = 32 minggu dan 1 JP = 35 menit)

	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Kokurikuler
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	72 
	-
	72

	b. Fikih
	72 
	-
	72

	c. Akidah Akhlak 
	72 
	-
	72

	d. SKI 
	72
	-
	72

	Bahasa Arab 
	72
	-
	72

	Pendidikan Pancasila
	144
	36
	180

	Bahasa Indonesia
	216
	36
	252

	Matematika
	180
	36
	216

	Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	180
	36
	216

	Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan
	108
	36
	144

	Seni dan Budaya

1.  Seni Musik

2.  Seni Rupa

3.  Seni Teater

4.  Seni Tari
	108
	36
	144

	Bahasa Inggris
	72
	-
	72

	Total JP Mata Pelajaran

Wajib
	1368
	216
	1584

	Mata Pelajaran Pilihan

	 Koding dan Kecerdasan Artifisialc)
	72
	
	72

	Muatan Lokal
	72 - 216
	-
	72 -216

	Total JP Mata Pelajaran

Wajib + Muatan Lokal
	1512 - 1656
	216
	1728 – 1872


Keterangan: a) Diikuti oleh Peserta Didik sesuai dengan agama masing-masing. b) Satuan Pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni rupa, seni teater, dan/atau seni tari). Peserta Didik memilih 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari). c) Dialokasikan 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun sebagai mata pelajaran pilihan. d) Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP per tahun.
Tabel 3.5 Struktur Kurikulum Kelas VI
ALOKASI WAKTU MATA PELAJARAN MADRASAH IBTIDAIYAH KELAS VI

(Asumsi 1 Tahun = 32 minggu dan 1 JP = 35 menit)


	Mata Pelajaran
	Alokasi Intrakurikuler Per Tahun
	Alokasi Kokurikuler
	Total JP Per Tahun

	Pendidikan Agama Islam 
	
	
	

	a. Al Quran Hadis 
	64 
	-
	64 

	b. Fikih
	64
	-
	64

	c. Akidah Akhlak 
	64
	-
	64

	d. SKI 
	64
	-
	64

	Bahasa Arab 
	64
	-
	64

	Pendidikan Pancasila
	128
	32
	224

	Bahasa Indonesia
	192 
	32
	104

	Matematika
	160
	-
	192

	Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
	160
	32
	192

	Pendidikan Jasmani

Olahraga dan Kesehatan
	96
	32
	128

	Seni dan Budaya

1.  Seni Musik

2.  Seni Rupa

3.  Seni Teater

4.  Seni Tari
	96
	32
	128

	Bahasa Inggris
	64
	-
	64

	Total JP Mata Pelajaran

Wajib
	1216
	192
	1352

1376

	Mata Pelajaran Pilihan

	 Koding dan Kecerdasan Artifisialc)
	72
	
	72

	Muatan Lokal
	64 - 192
	-
	64 – 192

	Total JP Mata Pelajaran

Wajib + Muatan Lokal 
	1352 - 1480
	192
	1488- 1616


1) Keterangan: 
a) Satuan Pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni rupa, seni teater, dan/atau seni tari). Peserta Didik memilih 1 (satu) jenis seni (seni musik, seni rupa, seni teater, atau seni tari). 

b) Dialokasikan 2 (dua) JP per minggu 72 (tujuh puluh dua) untuk kelas 1 sd 5 atau 64 (enam puluh empat) untuk kelas 6 JP per tahun sebagai mata pelajaran pilihan. 

c) Paling banyak 2 (dua) JP per minggu 72 (tujuh puluh dua)  JP per tahun untuk kelas 1 sd 5 atau 64 (enam puluh empat)  JP per tahun untuk kelas 6. 

Berikut merupakan penjelasan dari struktur Kurikulum sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang sederajat secara umum. 

1. Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai bimbingan dan konseling

2. Muatan Lokal merupakan muatan pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal berupa: 

a. seni budaya;

b. prakarya;

c. pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan;

d. Bahasa; dan/atau 

e. teknologi

3. Muatan Lokal dapat dilaksanakan pada Satuan Pendidikan melalui: 

a. pengintegrasian ke dalam mata pelajaran lain; 

b. pengintegrasian ke dalam Kokurikuler; dan/atau

c. mata pelajaran yang berdiri sendiri.

4. Kurikulum di Satuan Pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif di sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang sederajat menambahkan mata pelajaran Program Kebutuhan Khusus sesuai dengan kondisi Peserta Didik

5. Peserta Didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa dapat diberikan percepatan pemenuhan beban belajar, dan/atau pendalaman dan pengayaan Capaian Pembelajaran sebagai layanan individual dan bukan dalam bentuk rombongan belajar.

6. Mata pelajaran pilihan Koding dan Kecerdasan Artifisial dapat disediakan oleh Satuan Pendidikan sesuai sumber daya yang dimiliki dan dapat dipilih oleh Peserta Didik sesuai minatnya.

Tabel 3.6 Tema, Topik  Dimensi Profil Lulusan

	No
	Tema/topik
	Mata Pelajaran
	DPL dan nilai KBC
	Kegiatan 
	Guru Mata Pelajaran/fasilitator
	Waktu Pelaksanaan

	1
	Jual Beli
	Matematika, ekonomi, fikih

Bahasa indnesi

Ips
	Kolaborasi, percaya diri dan kreativitas

Cinta kepada sesama manusia, 

Cinta lingkungan
	Market Day
	.............................
	Pekan kedua bulan Agustus

	2
	Tahlilan
	Fikih & QH
	Siswa dapat menjadi pemimpin ditahlilan 
	Istighozah
	..........................
	Bulan ke satu Oktober


b. Pembiasaan/Kokurikuler (bahan dari bab 1 analisis karakteristik peserta didik)


Dengan melihat hasil analisis karakteristik peserta didik dan pembiasaan peserta didik pada bab I, uraikan apa jenis program pembiasaan rutin, spontan, terprogram, dan memuat penanaman Dimensi Profil Lulusan dan nilai pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta (memuat program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dan Pendidikan Ramah Iklim.

Tabel 3.7 Program Pembiasaan/Kokurikuler

	No
	Program/ kegiatan
	Pelaksanaan
	Jenis Pembiasaan
	Dimensi Profil Lulusan dan nilai KBC

	1
	Penyambutan peserta didik
	Pagi hari 
	Kegiatan Rutin
	Kasih Sayang, Hormat dan Kerendahan hati, Keimanan 

	2
	Santunan bencana alam
	insidental
	Kegiatan spontan
	Kasih sayang, empati, prikemanusiaan

	3
	Pembiasan senam pagi
	Jum’at pagi
	Kegiatan Rutin
	Kesehatan, percaya diri, kreativitas


c. Ekstrakurikuler

Dengan melihat hasil analisis minat dan bakat peserta didik pada bab I, uraikan dan deskripsikan program ekstrakurikuler dengan memuat penanaman Dimensi Profil Lulusan dan nilai pengembangan Kurikulum Berbasis Cinta  dan disertai penjelasan prosedur pemilihan kegiatan ekstrakurikuler.

Tabel 3.8 Program Ekstrakurikuler

	No
	Jenis Ekstrakurikuler
	Kegiatan
	Tujuan
	Sasaran
	Pelaksanaan
	Dimensi Profil Lulusan dan nilai KBC

	1
	Pramuka
	Baris Berbaris
	Mencetak tanggungjawab dan kedisplinan
	Semua PD 
	Sesuai Jadwal
	Kemandirian

Kolaborasi, Tanggungjawab

Cinta kepada diri sendiri

	2
	TIK
	Cara menggunakan leptop yang benar 
	Mengetik dengan benar
	Kelas 3,4 5 & 6
	Sesuai Jadwal
	Mengakses internet secara benar 

	3
	 YANBUA 
	Baca dengan fasih 
	Membaca yang benar
	Kelas 3,4 5 & 6
	Sesuai Jadwal
	Anak-anak faseh dalam membaca Al-Qur;an

	4
	KALIGRAFI
	Mengetahui huruf & bentuk kaligrafi 
	
	
	Sesuai Jadwal
	Bisa mengetahui rumus kaligrafi 


d. Program Pendukung

Program pendukung merupakan program yang menguatkan kegiatan intrakurikuler, projek, dan ekstrakurikuler seperti psikotes, kunjungan ke perusahaan tertentu, dan program kegiatan lainnya.

Tabel 3.9 Program Pendukung (Opsional)

	No
	Nama Program
	Keterangan

	1
	Psikotes
	Untuk mengetahui kecerdasan intelektual (IQ), Kecerdasan Ganda, Gaya belajar, minat dan bakat

	2
	Bimbingan Belajar
	Dalam menyiapkan Peserta Didik dalam kegiatan persiapan masuk ke pendidikan selanjutnya



	3
	Outing Class
	Kegiatan Pembelajaran di Luar, dengan
kegiatan
Field
Trip,

Dll

	4
	Student Camp
	Kegiatan Pembelajaran / Camp,

misalnya
Camp
Ke
Kampung Inggris Pare, Kampung Arab


A.  PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1. Perencanaan pembelajaran ruang lingkup satuan pendidikan
a. Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran (TP) merupakan deskripsi pencapaian tiga aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, sikap) peserta didik yang perlu dibangun melalui satu atau lebih kegiatan pembelajaran. Tujuan Pembelajaran disusun secara kronologis berdasarkan urutan pembelajaran.
Salah satu bagian dalam rangkaian penyusunan rancangan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka adalah menyusun Tujuan Pembelajaran (TP). 

Tujuan Pembelajaran (TP) adalah turunan dari Capaian Pembelajaran (CP). Selanjutnya, menyusun Tujuan Pembelajaran ke dalam 2 komponen utama, yaitu Kompetensi dan Ruang Lingkup (materi), dengan menganalisis kata kunci yang ada di Capaian Pembelajaran (CP). Dalam menyusun Tujuan Pembelajaran, mengacu pada Taksonomi Bloom, Taksonomi The SOLO serta mengeksplorasi 3 alternatif dalam penyusunan Tujuan Pembelajaran (TP), yaitu secara langsung berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), dengan menganalisis kompetensi dan lingkup materi pada Capaian Pembelajaran (CP), serta secara Lintas Elemen.

Secara operasional, komponen Tujuan Pembelajaran dapat memuat tiga aspek berikut ini:
· Kompetensi, yaitu kemampuan yang dapat didemonstrasikan oleh peserta didik atau ditunjukkan dalam bentuk produk yang menunjukkan peserta didik telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran.
· Konten, yaitu ilmu pengetahuan inti atau konsep utama yang perlu dipahami pada akhir satu unit pembelajaran.
· Variasi, yang menjelaskan keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan tingkat tinggi yang perlu dikuasai peserta didik untuk dapatmencapai tujuan pembelajaran.


b. Prosedur Pengembangan Tujuan Pembelajaran

· Melakukan
analisis
CP
yang memuat Materi dan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
.
· Berdasarkan analisis pada CP, tentukan materi utama atau konten inti.
· Menentukan tujuan pembelajaran.
· Perumusan TP memuat kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap), konten, serta kebermaknaan dalam pembelajaran.
c. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) adalah rangkaian tujuan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis di dalam fase secara utuh dan menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir suatu fase. Alur ini disusun secara linear sebagaimana urutan Tujuan Pembelajaran yang dilakukan sepanjang fase untuk mencapai Capaian Pembelajaran yang harus dicapai di akhir fase.
d. Model Pembelajaran Rekomendasi Implementasi Kurikulum Merdeka

Model pembelajaran rekomendasi implementasi kurikulum merdeka adalah Problem-Based Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL), Discovery Learning (DL), dan Inquiry Learning (IL), Literasi-Orientas-Komunikasi-Refleksi (LOK-R), Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model tersebut dapat menumbuhkan keterampilan 4C yaitu kolaboratif, kreatif, berpikir kritis atau critical thinking dan juga communication atau membangun komunikasi multi arah yang baik di dalam proses pembelajaran. Adapun diantara Model Pembelajaran tersebut adalah :
1) Problem-Based Learning (PBL)
PBL adalah model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Langkah-langkah PBL adalah mengidentifikasi masalah, menyusun rancangan penyelesaian masalah, peserta didik mengumpulkan informasi, menyelesaikan masalah bersama-sama, dan mengolah informasi untuk mendapatkan kesimpulan.
2) Project Based Learning (PJBL)
PJBL adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar melalui proyek atau tugas yang berkaitan dengan dunia nyata. Langkah-langkah PJBL adalah merencanakan proyek, membuat produk atau karya, dan merefleksikan hasil karya.
Pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang memfokuskan pada pemecahan masalah. Guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi, menyelesaikan, dan menganalisis masalah.
3) Pembelajaran proyek berbasis masalah  (PBL) 
PBL adalah metode pembelajaran yang memfokuskan pada pemecahan masalah kompleks melalui proyek kolaboratif.
Siswa menguji hasil fakta dan data percobaan atau penelitian dihubungkan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber. Selain itu, siswa mengevaluasi kegiatan sebagai acuan perbaikan untuk tugas proyek pada mata pelajaran yang sama atau bisa juga dikaitkan dengan mata pelajaran lain.
Langkah-langkah PBL
· Identifikasi masalah
Siswa menyampaikan pertanyaan atau menanyakan terkait dengan masalah yang dikaji.
· Bimbingan penyelidikan mandiri dan kelompok
Siswa mengumpulkan informasi dan melakukan percobaan untuk memperoleh data dalam rangka menjawab atau menyelesaikan masalah yang dikaji.
· Analisis dan evaluasi
Setelah mendapat jawaban terhadap masalah, siswa menganalisis dan mengevaluasi hasilnya.
4) Discovery Learning (DL)
DL adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar melalui eksplorasi dan pengamatan terhadap lingkungan sekitar.
Langkah-langkah DL adalah observasi, identifikasi masalah atau pertanyaan, merumuskan hipotesis atau dugaan jawaban atas pertanyaan tersebut, melakukan eksperimen atau pengamatan lebih lanjut untuk membuktikan hipotesis tersebut.
Pembelajaran discovery learning bertujuan mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep arti dan medan hubungan melalui proses.
Langkah-langkah Discovery Learning
· Identifikasi apa yang ingin diketahui
Peserta didik mencari informasi sendiri terkait dengan apa yang ingin diketahuinya.
· Mencari informasi sendiri
Peserta didik mencari informasi sendiri terkait dengan apa yang ingin diketahuinya.
· Mengorganisir informasi
Peserta didik mengorganisir informasi yang telah ditemukan.
· Menarik kesimpulan
Peserta didik menarik kesimpulan setelah memahami konsep arti dan dan hubungan melalui proses.
5) Inquiry Learning (IL)
Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar melalui proses penyelidikan ilmiah terhadap suatu fenomena alam atau sosial.
Langkah-langkah Inquiry Learning adalah merumuskan pertanyaan penelitian, merencanakan penelitian, melakukan penelitian, menganalisis data, dan menyajikan hasil penelitian.

6) Literasi-Orientasi_Komunikasi dan Refleksi (LOK-R)

Pendekatan pembelajaran LOK-R (Literasi–Orientasi–Kolaborasi–Refleksi) adalah model pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik secara aktif dan bermakna. Model ini menekankan keterlibatan siswa dalam membaca, memahami, berdiskusi, dan merefleksikan materi pembelajaran agar lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata. Langkah-Langkah Penerapan LOK-R

1. Menentukan Tema Pembelajaran
Guru memilih topik yang relevan dan menarik bagi siswa.

2. Tahap Literasi

· Siswa membaca teks atau sumber informasi yang disediakan

· Bisa dilakukan secara mandiri atau berkelompok

3. Tahap Orientasi

· Guru menjelaskan tujuan dan konteks pembelajaran

· Menyajikan pertanyaan pemantik atau studi kasus

4. Tahap Kolaborasi

· Siswa berdiskusi dalam kelompok

· Menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau tugas proyek

5. Tahap Refleksi

· Siswa menyampaikan hasil diskusi dan pemahaman

· Guru memberikan umpan balik dan menyimpulkan pembelajaran

7) Contextual Teaching and Learning

Model  yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Tujuannya adalah agar siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga, masyarakat, dan warga negara.

Langkah-Langkah Penerapan CTL

Berikut adalah tahapan umum dalam menerapkan pendekatan CTL di kelas:

1. Kegiatan Apersepsi

· Guru mengaitkan materi dengan pengalaman siswa

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaatnya

2. Pemodelan (Modeling)

· Guru menunjukkan contoh nyata atau demonstrasi terkait materi

3. Konstruktivisme dan Inkuiri

· Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan konsep melalui observasi, diskusi, dan eksperimen

4. Pembelajaran Kolaboratif

· Siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah

5. Refleksi dan Penilaian Autentik

· Siswa merefleksikan proses belajar

· Guru melakukan penilaian berdasarkan hasil nyata seperti proyek, laporan, atau presentasi

2.  Perencanaan Pembelajaran Ruang Lingkup Kelas
Perencanaan Pembelajaran di MI Sirojut Tholibin  menggunakan Modul Ajar yang mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran ( ATP ) yang dikembangkan melalui Capaian Pembelajaran (CP).

a. Perangkat Pembelajaran

Pada Tahun Pelajaran 2025/2026 Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Renagaspendawa  Perangkat Pembelajaran menggunakan Modul Ajar. Modul Ajar dalam Kurikulum Merdeka menawarkan pendekatan yang lebih holistic dan fleksibel dalam pengembangan perangkat pembelajaran.

b. Konsep Modul Ajar

· Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu mengarahkan prosespembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran (CP).

· MI Tamirul Wathon Sikancil  mengembangkan modul ajar secara  mandiri,  

· Perangkat ajar,termasuk  modul  ajar  atau  RPP, dengan kelengkapan komponen dan format yang beragam sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

c. Pengembangan Modul Ajar

Pengembangan modul ajar bertujuan untuk menyediakan perangkat ajar yang dapat memandu guru melaksanakan pembelajaran.

Dalam penggunaannya, guru memiliki kemerdekaan untuk:

· Memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah disediakan untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik, atau

· Menyusun sendiri modul ajar sesuai dengan karakteristik peserta didik

· Konsep Modul Ajar Kurikulum Merdeka

· Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu mengarahkan proses pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran (CP).

· Modul ajar dipadankan dengan RPP Plus dan UKBM, karena modul ajar tersebut memiliki komponen yang lebih lengkap dibanding RPP.

· Madrasah mengembangkan modul ajar secara mandiri, maka modul ajar tersebut dapat dipadankan dengan RPP.

· Madrasah menggunakan berbagai perangkat ajar, termasuk modul
ajar
atau RPP, dengan kelengkapan, komponen dan format  yang beragam  sesuai
dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran

d. Tujuan Perangkat Pembelajaran

Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan dengan RPP dalam Kurikulum 2013. Modul ajar tidak hanya mempermudah para guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga mendukung pencapaian kompetensi dari Capaian Pembelajaran (CP) dan Profil Pelajar Pancasila di setiap tahapan perkembangan mata pelajaran. Dengan demikian, modul ajar dapat membantu guru dalam mengembangkan potensi peserta didik  secara holistik.

e. Acuan Perangkat Pembelajaran

Salah satu perbedaan yang dapat dilihat antara modul ajar dan RPP adalah acuan yang digunakan. Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka lebih mengacu pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan melalui Capaian Pembelajaran (CP). Modul ajar memberikan panduan bagi para guru

f. Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang cocok untuk implementasi kurikulum merdeka. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual atau bingkai yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual atau bingkai yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Karakteristik Pembelajaran pada Madrasah Tamirul Wathon Sikancil  mengacu pada Kurikulum Merdeka dalam rangka mewujudkan Dimensi Profil Lulusan (DPL) yaitu Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME, Kewargaan, Penalaran Kritis, Kreativitas, Kolaborasi, Kemandirian, Kesehatan, dan Komunikasi. Implementasi perencanaan pembelajaran  dilaksanakan dengan cara:

a. Memanfaatkan penilaian atau asesmen pada awal, proses dan akhir pembelajaran untuk memehami kebutuhan belkajar dan perkembangan proses belajar yang telah ditempuh peserta didik;

b. Menggunakan pemahaman tentang kebutuhan dan posisi peserta didik untuk melakukan penyesuaian pembelajaran;

c. Memprioritaskan terjadinya kemajuan belajar peserta didik dibandingkan cakupan dan ketuntasan muatan kurikulum yang diberikan;

d. Mengacu pada refleksi atas kemajuan belajar peserta didik yang dilakukan secara kolaboratif dengan pendidik lain.

Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif guru pada Madrasah Ibtidaiyah Tamirul Wathon Sikancil melaksanakan pembelajaran melalui prinsip Pembelajaran Mendalam yaitu:  

a. Bermakna: Peserta didik dapat merasakan manfaat dan relevansi dari hal-hal yang dipelajari untuk kehidupan. Peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan lama dan menerapkan pengetahuannya dalam  kehidupan nyata;

b. Berkesadaran: Pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh ketika mereka memiliki kesadaran untuk menjadi pembelajar yang aktif dan mampu meregulasi diri. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran, termotivasi secara intrinsik untuk belajar, serta aktif mengembangkan strategi belajar untuk mencapai tujuan;

c. Menggembirakan: Pembelajaran yang menggembirakan merupakan suasana belajar yang positif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi. Peserta didik merasa dihargai atas keterlibatan dan kontribusinya pada proses pembelajaran. Peserta didik terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah memahami, mengingat, dan menerapkan pengetahuan. 

Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter untuk mencetak peserta didik menjadi insan yang humanis, nasionalis, naturalis, toleran, dan selalu mengedepankan cinta, Madrasah Tamirul Wathon Sikancil  melaksanakan pembelajaran berbasis cinta dengan berlandaskan pada prinsip:

a. Pendidikan Berbasis Nilai: mengintegrasikan nilai-nilai moral dan sosial kedalam setiap aspek kegiatan;

b. Pengembangan Karakter: memperkuat sifat-sifat seperti: empati, toleransi dan rasa hormat melalui kegiatan dan pengalaman peserta didik;

c. Pendekatan Holistik: mempertimbangkan semua aspek perkembangan peserta didik yang meliputi kognitif, emosional, sosial, dan fisik

d. Keterlibatan Komunitas: mengajak orang tua dan masyarakat untuk terlibat dalam proses pendidikan;

e. Pembelajaran Berbasis Pengalaman: mengutamakan pembelajaran yang bersifat praktis dan berbasis pengalaman;

f. Dialog dan Komunikasi Terbuka: mendorong dialog terbuka antara guru dan peserta didik serta antar peserta didik;

g. Kreativitas dan Inovasi: mendorong peserta didik untuk berfikir kreatif dan inovatif dalam memahami cinta dan hubungan manusia;

h. Evaluasi Berbasis Proses: menggunakan metode evaluasi yang tidak hanya fokus pada hasil akademis, tetapi pada perkembangan karakter dan penerapan nilai-nilai cinta dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam mengimplementasikan prinsip pembelajaran tersebut guru Madrasah  Ibtidaiyah Mafatikhul Huda Siasem melalui pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran yang terjadi di berbagai lingkungan madrasah atau di luar madrasah melakukannya sesuai dengan konteks dan kondisi pembelajaran serta inovasi guru melalui proses:

a. Memahami: Tahap awal peserta didik untuk aktif mengonstruksi pengetahuan agar dapat memahami secara mendalam konsep atau materi dari berbagai sumber dan konteks, yang meliputi pengetahuan esensial, pengetahuan aplikatif, dan pengetahuan nilai dan karakter;

b. Mengaplikasi: Pengalaman belajar yang menunjukan aktivitas peserta didik mengaplikasi pengetahuan dalam kehidupan secara kontekstual. Guru memfasilitasi pengetahuan yang diperoleh peserta didik pada tahapan memahami diaplikasikan sebagai proses perluasan pengetahuan;

c. Merefleksi: Guru memfasilitasi peserta didik dalam mengevaluasi dan memaknai proses serta hasil dari tindakan atau praktik nyata yang telah dilakukan. Tahap refleksi melibatkan regulasi diri sebagai kemampuan individu untuk mengelola proses belajarnya secara mandiri, meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap cara belajar peserta didik .

Untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pembelajaran mendalam dan mendorong pembelajaran yang bermakna, reflektif dan kontekstual melalui praktik, lingkungan, dan kemitraan yang terencana, dan dalam rangka membentuk pengalaman belajar yang holistik bagi peserta didik, Madrasah  Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa  menyusun kerangka pembelajaran yang meliputi empat komponen yaitu:

a. Praktik Pedagogis: Strategi mengajar yang dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam mencapai dimensi profil lulusan. 

Untuk mewujudkan pembelajaran mendalam guru Madrasah  Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa berfokus pada pengalaman belajar peserta didik yang otentik, mengutamakan praktik nyata, mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi dengan menggunakan pilihan model pembelajaran berbasis pembelajaran mendalam sesuai dengan materi pembelajaran antara lain: emogsemogPembelajaran Berbasis Inkuiri, Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), Pembelajaran Kolaboratif, Pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematic), Pembelajaran Berdiferensiasi, pembelajar Saintifik, pembelajaran Tematik, Discovery Learning (DL). Literasi-Orientasi-Komunikasi-Refleksi (LOK-R)

1) Diskusi, peta konsep, advance organiser, kerja kelompok.

b. Kemitraan Pembelajaran: Kemitraan pembelajaran membentuk hubungan yang kolaboratif untuk memberikan pengalaman belajar, kebaruan informasi, dan umpan balik kepada peserta didik melalui pengetahuan yang kontekstual dan nyata. Kemitraan Pembelajaran Madrasah  Ibtidaiyah Tamirul Wathon Sikancil adalah:

1) Lingkungan Madrasah: Kepala Madrasah, pengawas madrasah, guru, dan peserta didik.

2) Lingkungan Luar Madrasah: KKG, Mitra Profesional, Dunia Usaha, Dunia Industri, dan Dunia Kerja, Institusi/ lembaga Pendidikan, Media, dan lainnya.

3) Masyarakat: Orang tua, Komite, Paguyuban Kelas, Yayasan, Tokoh Masyarakat, Organisasi Keagamaan dan/atau Budaya, dan lainnya

c. Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan pembelajaran menekankan integrasi antara ruang fisik, ruang virtual, dan budaya belajar untuk mendukung pembelajaran mendalam. Ruang fisik dan virtual dirancang fleksibel sebagai tempat yang mendorong kolaborasi, refleksi, eksplorasi, dan berbagi ide, sehingga dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik dengan optimal.

Lingkungan Pembelajaran di Madrasah  Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa yang mendukung pembelajaran mendalam yaitu: (berdasar hasil analisis pada bab 1)

1) Budaya belajar yang dikembangkan agar tercipta iklim belajar yang aman, nyaman, dan saling memuliakan untuk  pembelajaran yang kondusif, interaktif, dan memotivasi peserta didik bereksplorasi, berekspresi, dan kolaborasi, melalui program literasi, moderasi beragama, Sekolah Ramah Anak .

d. Optimalisasi ruang fisik sebagai proses interaksi langsung dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan kenyamanan. Pemanfaatan ruang virtual untuk interaksi, transfer ilmu, penilaian pembelajaran tanpa keterbatasan ruang fisik. Pemanfaatan Digital: Pemanfaatan teknologi digital memegang peran penting sebagai katalisator untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. Tersedianya beragam sumber belajar menjadi peluang menciptakan pengetahuan bermakna pada peserta didik.

Teknologi Digital yang digunakan Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran adalah:

1) Perencanaan Pembelajaran: merancang dan mengelola kelas digital, manajemen perencanaan pembelajaran berbasis projek, desain bahan ajar visual dan infografis, pembuatan konten interaktif seperti kuis dan simulasi, pemanfaatan kecerdasan artifisial, serta aplikasi desain instruksional, dan perencanaan pembelajaran lainnya.

2) Asesmen Pembelajaran: pembuatan tes otomatis, evaluasi orisinalitas dan kualitas tulisan, tes berbasis interaktif.  

Dalam merancang kurikulum, Madrasah  Sirojut Tholibin Rengaspendawa  juga mengimplementasikan Kurikulum Berbasis Cinta yang menitikberatkan pada pengembangan karakter, pembelajaran berbasis pengalaman, dan perhatian mendalam terhadap aspek sosial dan emosional peserta didik. Penanaman karakter diwujudkan melalui Panca  Cinta yaitu:

a. Cinta kepada Alloh dan Rosul ( Hubbullah wa Hubburrasul)

b. Cinta kepada diri dan sesama (Hubbunnafs wa Hubbunnas)

c. Cinta kepada bangsa dan negara (Hubbulwathan wal Billad)

d. Cinta kepada lingkungan (Hubbulbiah)

e. Cinta kepada  ilmu pengetahuan (Hubbul Ilmi)

Panca Cinta  dimplementasikan melalui insersi di dalam pembelajaran melalui mata pelajaran dan/atau muatan lokal yang secara langsung memuat materi yang berkaitan dengan nilai cinta sebagaimana tertera pada tabel berikut.

Tabel 3.11 Implementasi Panca Cinta

	No
	Mata Pelajaran
	Topik
	Tujuan
	Tema dan Nilai KBC

	1
	Fikih
	Toharoh dan hemat energi
	Menjaga kesucian diri dan Menanamkan kesadaran untuk menjaga alam dan lingkungan 
	Hubbunnafs, Hubbulbiah, nilai keadilan dan tanggung jawab

	2
	QH
	Hadis rosulullah SAW
	Mengajarkan nilai ketuhanan, akhlak mulia, keadilan dalam Quran.
	Hubbunnafs, Hubbulbiah, nilai keadilan dan tanggung jawab

	3
	Akidah Akhlak
	Rukun Iman
	Menanamkan nilai keimanan, kasih sayang, dan akhlak mulia
	Hubbunnafs, Hubbulbiah,



	4
	Bahasa Arab
	Bacaan cerita mengunakan bahasa Arab
	Mengembangkan kemampuan berbahasa dengan nilai-nilai akhlak.
	Hubbunnafs,

	5
	 Matematika
	Ukuran 
	Mengajarkan konsep keadilan dalam pembagian, pengukuran
	Pengukuran benda 

	6
	 IPA/IPS
	 pancasila
	 Mengembangkan kesadaran akan keadilan alam dan sosial.
	 Masyrakat 

	7
	 Bahasa Indonesia
	Persatuan dan kasih saying 
	Mengembangkan kemampuan berbahasa dengan tema persatuan dan kasih saying
	 Kasih sayang semua orang

	8
	PKn
	 pancasila
	 Menanamkan nilai-nilai persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial.
	 Masyrakat 

	9
	 Bahasa Indonesia
	kerjasama 
	Mengembangkan kreativitas dengan nilai-nilai estetika dan kerja sama.
	 Kerjasama dengan orang lain


Pada mata pelajaran selain tersebut di atas guru melakukan penguatan karakter cinta pada kegiatan awal pembelajaran yaitu berupa apersepsi dan motivasi dan pada kegiatan penutup dalam bentuk kegiatan refleksi. Penanaman karakter panca cinta diluar pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, Keagamaan, Pencinta Alam.

Pendekatan implementasi penanaman karakter menekankan pentingnya nilai-nilai cinta, kasih sayang, empati, dan pengembangan karakter dalam proses pembelajaran, dengan tujuan membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional, sosial, dan moral yang tinggi, Pendekatan implementasi penanaman karakter cinta pada Madrasah  Ibtidaiyah Tamirul Sirojut Tholibin Rengaspendawa  meliputi:

a. Reflektif Learning: pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk menganalisis pengalaman mereka dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dipelajari.

b. Multikultural: pendekatan yang menghargai keragaman budaya

c. Partisipatif dan Kolaboratif: pendekatan didasarkan pada prinsip pembelajaran yang efektif

d. Humanistik dan Pendidikan karakter: memfokuskan pada pengembangan potensi individu peserta didik dengan menekankan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, penghargaan, dan penghormatan terhadap perbedaan

e. Integratif: mengintegrasikan materi yang mencerminkan keragaman budaya dan agama kedalam kurikulum

f. Keteladanan: Guru dan staf madrasah menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai cinta dan kasih sayang. 

Indikator keberhasilan implementasi penanaman karakter cinta dapat diukur melalui keterlaksanaannya hal-hal sebagai berikut:

a. Pengembangan karakter: menanamkan empati, kedermawanan, dan rasa hormat terhadap perbedaan

b. Pembelajaran berbasis nilai: mengintegrasikan moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi

c. Ketrelibatan: menciptakan lingkungan aman, mendukung ekspresi emosi, dan diskusi terbuka

d. Pembelajaran kolaboratif, mendorong kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab sosial

e. Kegiatan: mengadakan aktifitas sosial, relawan, serta seni dan budaya

f. Pendidikan keluarga dan komunitas: melibatkan keluarga serta mengajarkan keberagaman

g. Refleksi diri: memfasilitasi refleksi dan journaling untuk evaluasi sikap dan perilaku

h. Keterampilan sosial: mengajarkan komunikasi efektif dan penyelesaian konflik damai

Analisis Capaian Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Madrasah dilakukan dengan mengacu pada Standar Isi yang ditetapkan oleh pemerintah. Standar Isi ini menjadi acuan dalam menentukan materi, kompetensi, dan lingkup materi yang akan diajarkan dalam setiap mata pelajaran di satuan pendidikan. Dengan kata lain, analisis CP membantu satuan pendidikan untuk memahami apa yang harus dicapai peserta didik dan bagaimana cara mencapainya sesuai dengan standar yang berlaku. 

3. Perencanaan pembelajaran ruang lingkup kelas 

Langkah-langkah implementasi Pembelajaran Mendalam yang  dilaksanakan guru Madrasah  Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa yaitu: 

a.
Penyusunan Perencanaan Pembelajaran diawali dengan melakukan analisis hasil refleksi diri guru, hasil analisis karakteristik peserta didik, analisis materi pelajaran, analisis hasil belajar berbasis data Rapor Pendidikan, sumber daya, dan mitra pembelajaran. Selanjutnya, guru melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP) dalam rangka menyusun Tujuan Pembelajaran (TP), ATP,  dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau Modul Ajar yang disusun minimal memuat komponen:

1) Identifikasi:

· Mengidentifikasi kesiapan peserta didik;

· Memahami karakteristik materi pelajaran;

· Menentukan dimensi profil Lulusan.

2) Desain Pembelajaran:

· Menentukan capaian pembelajaran; 

· Menentukan topik pembelajaran yang kontekstual dan relevan;

· Mengintegrasikan lintas disiplin ilmu yang relevan dengan topik;

· Menentukan tujuan pembelajaran; 

· Menentukan kerangka pembelajaran (praktik pedagogis, kemitraan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, pemanfaatan digital).

3) Pengalaman Belajar: 

· Merancang pembelajaran dengan prinsip berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan;

· Merancang tahapan pembelajaran dengan langkah-langkah kegiatan awal, inti, dan penutup;

· Mendeskripsikan pengalaman belajar memahami, mengaplikasi, dan merefleksi.

4) Asesmen:

· Asesmen pada awal pembelajaran 

· Asesmen pada proses pembelajaran

· Asesmen pada akhir pembelajaran

b.
Program penanaman karakter Panca Cinta melalui kegiatan pembelajaran dilakukan melalui insersi pada mata pelajaran yang secara langsung memuat materi yang berkaitan dengan nilai cinta atau dilakukan pada:

· Kegiatan awal pembelajaran, yaitu dengan menambahkan nilai karakter cinta pada aspek apersepsi dan motivasi.

· Kegiatan inti pembelajaran, yaitu menanamkan nilai-nilai cinta menggunakan pendekatan, model dan metode/strategi pembelajaran yang sesuai tema Kurikulum Berbasis Cinta yang dipilih.  

· Kegiatan penutup, yaitu dengan melakukan refleksi yaitu menyimpulkan pembelajaran dan memberikan umpan balik disertai penguatan karakter sesuai tema Kurikulum Berbasis Cinta. 

C. 
ASESMEN PEMBELAJARAN

Guru melaksanakan Asesmen yang tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada pemahaman konseptual yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, serta penerapan dalam kehidupan nyata. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru Madrasah  Ibtidaiyah Sirojut Tholibiun Rengaspendawa melakukan umpan balik dan asesmen autentik.

1. Fungsi asesmen

a. Asesmen sebagai Pembelajaran (Assesment As Learning): Asesmen untuk refleksi proses pembelajaran dan refleksi diri peserta didik seperti: Jurnal reflektif, self-assessment, peer assessment, checklist kemajuan belajar. 

b. Asesmen untuk Pembelajaran (Assesment For Learning): Asesmen untuk perbaikan proses pembelajaran berfungsi sebagai umpan balik membantu peserta didik memahami progres belajar mereka, serta refleksi guru mengajar seperti : Peta konsep, umpan balik formatif, observasi, pertanyaan diagnostik.

c. Asesmen dalam Pembelajaran (Assesment Of Learning): Asesmen untuk mengukur capaian pembelajaran peserta didik pada akhir pembelajaran seperti: Tes lisan, tes tertulis, laporan, penilaian proyek, portofolio. 

2. Jenis asesmen

a. Asesmen formatif, bertujuan untuk untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam rangka mempelajari materi ajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan, untuk memantau dan memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga pendidik. Asesmen di awal pembelajaran dapat dilakukan melalui asesmen diagnostik. 

b. Asesmen Sumatif, yaitu sebuah penilaian yang bertujuan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik, sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan dari satuan pendidikan
3. Teknik dan Instrumen Asesmen 

a. Teknik dan Instrumen Penilaian Formatif
        Tabel 3.12 Teknik dan Instrumen Penilaian Formatif

	No
	Teknik Penilaian
	Instrumen Penilaian

	1
	Observasi
	Catatan anekdot (catatan naratif singkat yang menjelaskan perilaku anak yang penting bagi guru terkait tumbuh kembang anak)

	2
	Bertanya 
	Pertanyaan HOTS

	3
	Diskusi
	Catatan anekdot 

	4
	Lembar catatan peserta didik
	Lembar refleksi dan lembar tanggapan peserta didik

	5
	Penilaian diri dan penilaian antarteman
	Lembar Penilaian diri dan penilaian antarteman

	6
	Presentasi
	Catatan anekdot

	7
	Peta konsep
	Catatan anekdot


b. Teknik dan Instrumen Penilaian Sumatif
Tabel 3.13 Teknik dan Instrumen Penilaian Sumatif

	No
	Teknik Penilaian
	Instrumen Penilaian

	1
	Tes tertulis
	Benar-salah, pilihan ganda biasa, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, isian, dan uraian

	2
	Tes lisan
	Kuis dan tanya jawab

	3
	Observasi dan Performa
	Praktik, menghasilkan produk, melakukan projek, dan membuat portofolio


4. Menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya kompetensi dasar pada diri peserta didik. Untuk mengetahui ketercapaian Tujuan Pembelajaran dari Capaian Pembelajaran (CP), guru merumuskan sejumlah indikator sebagai acuan penilaian. Madrasah Ibtidaiyah Tamirul Wathon Sikancil Sirojut Tholibin Rengaspendawa juga menentukan ketuntasan belajar dengan KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) untuk mengetahui atau memutuskan seorang peserta didik sudah tuntas atau belum tuntas Lulus atau belum lulus.

Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi secara teori dan praktik dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar pada CP dan TP yang merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas TP tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau di atasnya. Sedangkan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun atau pada suatu tingkat satuan pendidikan.

Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam satu semester. Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun adalah keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah Tamirul Wathon Sikancil untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, yakni predikat Sangat Baik (A), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (D). Ketuntasan belajar untuk sikap ditetapkan dengan predikat minimal Baik (B).

Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dengan rentang nilai 0 (nol) -100 (seratus). Penentuan substansi materi dan waktu yang diperlukan untuk mencapai ketuntasan belajar ditentukan oleh guru dan Madrasah Ibtidaiyah Tamirul Wathon Sikancil, dengan mengacu pada perkembangan kompetensi peserta didik dan ketentuan yang berlaku.

a. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Penentuan KKTP mengacu pada ketercapaian pada setiap tujuan pembelajaran.

Berikut ini Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang akan diberlakukan di MI Sirojut Tholibun Rengaspendawa   Tahun Ajaran 2026/2027;

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ( KKTP) MI Sirojut Tholibun Rengaspendawa , sebagai berikut :

1. Peserta Didik Telah Tercapai Kriteria Capaian Pembelajaran yang ditetapkan

2. Memperoleh Nilai Karakter yang Baik

3. Mengikuti Seluruh Mata Pelajaran yang ditetapkan

Selanjutnya MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa  menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal madrasah, ditentukan dari Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal terendah untuk setiap jenjang kelas, sehingga diperoleh :

Tabel 3.14

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Tamirul Wathon Sikancil TAHUN AJARAN 2025/2026

	NO
	Kelas
	KKCP

	
	
	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1
	Kelas I
	Baik
	-
	Baik

	2
	Kelas II
	Baik
	-
	Baik

	3
	Kelas III
	Baik
	-
	Baik

	
	Kelas IV
	Baik
	-
	Baik

	
	Kelas V
	Baik
	-
	Baik

	
	Kelas V
	Baik
	-
	Baik


b. Pengolahan nilai

Penilaian hasil belajar terdiri dari penilaian oleh pendidik, Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan terdiri atas: Penilaian hasil belajar oleh pendidik, dan Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan. Capaian kinerja MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa        di tinjau dari aspek Standar Penilaian pada saat ini adalah :

1. Terdokumentasikannya Proses penilaian

2. Pengelolaan Program Penilaian Harian (Formatif), Penilian Akhir Tahun (sumatif), Asesmen Madrasah, dan Asesmen lainnya,

3. Terdokumentasikannya program penilaian, pengayaan, remedial,

4. Penyempurnaan standar baku format laporan hasil belajar peserta didik,

5. Penggunaan Rapor Digital Madrasah (RDM) dalam pelaporan hasil belajar siswa.

c. Kriteria kenaikan kelas

Kenaikan Kelas atau Ketuntasan Belajar atau Kelulusan 

Peserta Didik yang dinyatakan Lulus / Tuntas di Mata Pelajaran tertentu adalah peserta didik yang telah menyelesaikan seluruh Kompetensi Dasar Mata Pelajaran tersebut.

Persyaratan Peserta didik dinyatakan tuntas / lulus / naik kelas, jika terpenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran yang ditetapkan

2. Memiliki nilai sikap minimal baik

3. Kehadiran di madrasah minimal 90 %

4. Mengikuti SAS/Sumatif Akhir Semester

d. Kenaikan kelas dan Kelulusan dari Madrasah

a. Peserta didik dinyatakan naik kelas jika: 

b. Nilai Mencapai KKM

c. Mengikuti Proses pembelajaran dengan baik

d. Perilaku dan sikap baik 

e. Kehadiran di madrasah minimal 90 %

Peserta didik dinyatakan
lulus dari madrasah jika terpenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

a. 
Menyelesaikan seluruh kegiatan pembelajaran di madrasah selama 6 semester, dengan memiliki Nilai Rapor,

b. Memiliki nilai sikap minimal baik

c. Kehadiran di madrasah minimal 90 %

d. Mengikuti Asesmen Madrasah, dan atau Asesmen lain yang ditetapkan oleh pemerintah/madrasah.

D. KALENDER PENDIDIKAN

Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa    menetapkan Kalender Akademik diadopsi dari Kalender Pendidikan yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dengan Keputusan Nomor 2701 Tahun 2024 Tentang Kalender Pendidikan Madrasah Tahun Ajaran 2026/2027. Kalender Akademik juga mengacu pada Edaran Kepala Kantor Kementerian Agama Provensi Jawa Tengah.

 Kalender Pendidikan MI Sirojut Tholibin Rengaspendawa , ditetapkan dengan Keputusan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa  terlampir.

BAB IV

EVALUASI, PENDAMPINGAN DAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL

Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibun Rengaspendawa      Tahun Ajaran 2026/2027 ini merupakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disusun sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran di Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa Tahun Ajaran 2026/2027. Kurikulum ini disusun dinamis yang sewaktu-waktu dapat mengalami pengembangan sesuai dengan kebutuhan madrasah dan perubahan tuntutan zaman. Karenanya kurikulum ini disusun bersifat visibel dan fleksibel namun tetap memperhatikan kebutuhan stakeholder yang ada di Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibun Rengaspendawa 
Kurikulum ini, diadakan review dan revisi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan global. Untuk itu diperlukan Pendampingan, Evaluasi dan Pengembangan oleh para Profesional dalam rangka Pengembangan Madrasah ke depan, sebagai upaya selalu meningkatkan kualitas pembelajaran Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa      melakukan evaluasi, pendampingan dan pengembangan profesional secara berkala.

Selanjutnya, Pendampingan, Evaluasi, Pengembangan terhadap Kurikulum Operasional, dilakukan secara bertahap dan secara terus menerus dilakukan, sebagai upaya peningkatan Layanan Pendidikan di Madrasah Madrasah Ibtidaiyah.
A. Evaluasi Implementasi Kurikulum

Kegiatan evaluasi merupakan upaya menjamin pelaksanaan kurikulum operasional agar berjalan secara efektif. Kegiatan ini dirancang berdasarkan kebutuhan madrasah untuk mencapai tujuan dan karakteristik lulusan yang telah ditetapkan madrasah.Pelaksanaan evaluasi kurikulum operasional melibatkan semua stakeholder dengan tujuan agar hasil evaluasi bisa komprehenshif.

Evaluasi yang komprehenshif akan mempermudah proses penyempurnaan dan proses tindak lanjut pengembangan kurikulum operasional di tahun ajaran berikutnya. Pelaksanaan evaluasi kurikulum operasional dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Evaluasi Kurikulum Operasional

	No
	Waktu dan

Bentuk Pelaksanaan
	Sumber Data
	Pelaksana
	Hasil

	1
	Harian
	
	
	

	
	Observasi
	Respon
peserta didik  dalam  proses

Pembelajaran
	Guru
mata pelajaran
	Perbaikan mutu
proses

pembelajaran

	
	
	Temuan
hasil

Supervise
	Supervisor
	Rekomendasi

hasil supervisi

	
	Penilaian
	Hasil
penilaian formatif dan sumatif
	Guru
mata pelajaran
	Perbaikan proses

pembelajaran

	2
	Per bulan
	
	
	

	
	Pemetaan
	Kumpulan
nilai sumatif

Rekap perkembangan karakter
DPL
dan

Panca Cinta
	Guru
mata pelajaran Guru  
	Laporan perkembangan belajar
dan karakter

	
	
	Rencana
tindak

Lanjut
	Tim

Supervisor
	Laporan
hasil

tindak lanjut

	
	Focus Group Discussion (FGD)
	Catatan
anecdotal KBM

Catatan
anecdotal BK

Catatan
anecdotal supervisi KBM Laporan perkembangan belajar

Laporan hasil tindak

Lanjut
	Tim supervisor Guru
mata pelajaran Guru BK Wali kelas
	. Laporan evaluasi

. Rencana tindak lanjut bulanan

	3
	Per Semester
	
	
	

	
	Penilaian
	Penilaian formatif Penilaian sumatif
	Guru
mata pelajaran
	Analisis
hasil penilaian

semester

	
	Kuesioner
	Peserta didik
	Wali kelas
	Rekap
hasil

kuesioner

	
	Pemetaan
	Kumpulan
nilai sumatif

Nilai sumatif akhir semester

Rekap

perkembangan
DPL dan Panca Cinta
	Guru
mata pelajaran
	Hasil pengolahana nilai

Laporan
hasil belajar

	
	Supervisi

pembelajaran
	Temuan
supervise

Pembelajaran
	Tim

Supervisor
	Laporan
hasil

supervisi

	
	Focus Group Discussion (FGD)
	Rekap
hasil kuesioner peserta didik

Laporan evaluasi bulanan

Laporan
hasil belajar

Laporan
hasil supevisi semester Laporan hasil tindak lanjut semester
	Kepala madrasah Tim evaluasi Guru
mata pelajaran Guru BK Walikelas Komite madrasah Pengawas madrasah

Pembina
	Laporan
hasil evaluasi Rencana tindak lanjut

	4
	Per Tahun
	
	
	

	
	Kuesioner
	Orangtua
/
Wali

peserta didik
	Walikelas
	Rekap
hasil

kuesioner

	
	Pemetaan
	Tujuan Madrasah
	Tim evaluasi
	Laporan capaian

kurikulum

	
	Focus
Group Discussion (FGD)
	. Laporan

hasil kuesioner
orangtua

/ wali peserta didik

. Laporan
hasil evaluasi

. Laporan
capaian kurikulum
	Kepala madrasah Tim evaluasi Guru
mata pelajaran Guru BK Walikelas Komite

Madrasah
	Laporan evaluasi
1

tahun Rencana krikulum tahunj berikutnya

	
	
	
	Pengawas madrasah Pembina

Ahli
	


Hasil evaluasi digunakan sebagai referensi untuk perencanaan kurikulum pada tahun ajaran mendatang. Dengan demikian, pengembangan Madrasah diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang dihadapi sehingga Madrasah selalu berkembang ke arah kemajuan.

Evaluasi dilakukan secara berkala per semester dan dirangkum dalam bentuk laporan pada akhir tahun ajaran dan merupakan bahan acuan bagi penyusunan kurikulum pada tahun berikutnya.

B. Pendampingan

Kegiatan pendampingan dan pengembangan profesional dilaksanakan untuk memastikan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana dan agar setiap program yang direncanakan mengarah kepada visi, misi dan tujuan yang sudah ditetapkan serta terjadi peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Kegiatan pendampingan, evaluasi, dan pengembangan professional

Bentuk pelaksanaan kegiatan pendampingan, evaluasi dan pengembangan professional dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Evaluasi, Pendampingan dan Pengembangan Profesional

	No
	Bentuk dan

Teknik
	Strategi
	Pihak
yang

Terlibat
	Waktu

	Kegiatan Intrakurikuler

	
	Pendampingan
	
	
	

	
	Coaching
	Observasi Pemberian umpan balik Pemberian penghargaan
	Sasaran: Semua guru

Pendamping: Wakil kepala madrasah bidang kurikulum, Tim Pengembang Kurikulum

(TPK)
	Sebelum evaluasi dan sesudah evaluasi

	
	Mentoring
	
	Sasaran: Semua guru Pendamping: Guru dengan mata pelajaran yang
sama atau

serumpun
	Sesudah evaluasi

	
	Evaluasi/Refleksi
	
	
	

	Kegiatan Intrakurikuler

	
	Supervisi Pembelajara: Perencanaan, Pelaksanaan, dan Penilaian pembelajaran
	Observasi Pemberian umpan balik Pemberian penghargaan
	Sasaran: Semua guru

Pendamping: Wakil kepala madrasah bidang

kurikulum
	Dua
kali dalam satu semester

	
	Focus
Group Discussion (FGD) MGMP Internal Madrasah
	
	Sasaran: Semua guru

Pendamping: Guru dengan mata pelajaran yang
sama atau

serumpun
	Per
unit belajar


a. Memfasilitasi Peluang PKB: Memberikan kesempatan dan dukungan bagi guru untuk mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, atau kegiatan KKG.

b. Membimbing dan Mengevaluasi: Melakukan supervisi, membina, dan mengevaluasi kinerja guru secara teratur untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

c. Mendorong Inovasi: Memberikan inspirasi dan ruang bagi guru untuk mengembangkan metode pengajaran dan media pembelajaran yang inovatif.

d. Menyediakan Sumber Daya: Mengupayakan ketersediaan sumber daya (manusia, biaya, waktu) yang memadai untuk mendukung program-program pengembangan profesional.

e. Menjadi Teladan: Menunjukkan komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan dan profesionalisme.

2. Pengembangan Profesional Guru

Pengembangan profesional guru adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial guru dalam menjalankan tugasnya. Tujuannya adalah memastikan guru selalu relevan dengan tuntutan pendidikan yang terus berkembang.
Pengembangan profesional guru pada Madrasah  Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa, dilakukan melalui berbagai moda dan bentuk kegiatan, antara lain:
a. Moda Tatap Muka: Pelatihan, Seminar, Lokakarya, atau forum diskusi yang difasilitasi oleh pengawas madrasah, instruktur atau narasumber ahli.

b. Moda Daring: Pembelajaran jarak jauh melalui platform online.

c. Moda Hybrid: Gabungan daring dan tatap muka.

d. Pengembangan Diri: Meliputi diklat fungsional, kegiatan kolektif seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) atau Musyawarah

Guru Mata Pelajaran (KKG Mapel), dan studi banding ke sekolah/madrasah atau institusi lain.

e. Publikasi Ilmiah: Penulisan makalah, artikel, atau buku ilmiah dari hasil penelitian atau gagasan.

f. Karya Inovatif: Pengembangan alat peraga, media pembelajaran, model pembelajaran kreatif, atau karya seni yang relevan.

Secara keseluruhan, pengembangan profesional satuan pendidikan dan guru adalah investasi krusial dalam menciptakan sistem pendidikan yang adaptif, berkualitas, dan mampu mencetak generasi penerus yang kompeten dan berkarakter. Sebagai upaya mewujudkan terlaksananya pengembangan profesional, Madrasah Ibtidaiyah menyusun perencanaan sebagai mana pada tabel 4.3.

Tabel. 4.3 Perencanaan Kegiatan Pengembangan Profesional

	Tahapan Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Strategi Pendampingan


	Waktu
Pe Pelaksanaan


	nanggung Jawab/Pela

ksana

	1. Persiapan
	1. Membentuk tim pengembanga n profesional

2. Menyusun Rencana berdasarkan rencana pengembanga n satuan pendidikan

3. Rencana berdasarkan masukan pemangku

Kepentingan
	
	
	

	2.Pelaksanaan
	1.

2.

3.
	
	
	

	3.

Tindaklanjut
	1. Memberikan laporan hasil
	
	
	


	Tahapan Kegiatan
	Uraian Kegiatan
	Strategi Pendampingan


	Waktu
Pe Pelaksanaan


	nanggung Jawab/Pela

ksana

	
	pengembanga n profesional kepada atasan dan mensosialisas ikan kepada warga sekolah

2. Memberi rekomendasi hasil pengembanga n profesional

3. Menindaklanj uti rekomendasi hasil pengembanga n profesional dengan membuat rencana tindak lanjut untuk periode

Selanjutnya
	
	
	


BAB V 

PENUTUP

Kurikulum Madrasah ini merupakan wujud komitmen madrasah dalam menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka yang disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti karakteristik madrasah, nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta, Dimensi Profil Lulusan, pembelajaran mendalam, dan pendidikan ramah iklim dan ramah anak. Dokumen Kurikulum ini menjadi panduan strategis dan praktis dalam mengelola pembelajaran yang bermakna di Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibin Rengaspendawa 
Sebagai dokumen hidup, Kurikulum Madrasah bersifat dinamis dan terbuka untuk pengembangan serta penyesuaian secara berkala. Setiap hasil evaluasi pembelajaran, masukan dari guru, peserta didik, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya akan menjadi dasar dalam memperbaiki dan menyempurnakan isi kurikulum ini. Dengan demikian, madrasah diharapkan selalu adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai dasarnya. Implementasi Kurikulum Madrasah ini tidak dapat berjalan dengan baik tanpa semangat kebersamaan dan kolaborasi dari segenap unsur warga madrasah dan stakeholder terkait. Oleh karena itu, keterlibatan seluruh warga madrasah, kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, komite madrasah, dan masyarakat menjadi kunci utama dalam mewujudkan pendidikan yang mencerdaskan, membebaskan, dan menumbuhkan.

Akhirnya, kami berharap Kurikulum Madrasah ini dapat menjadi rujukan utama dalam setiap aktivitas pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Sirojut Tholibn Rengaspendawa. Semoga Allah Swt. senantiasa meridai ikhtiar kita untuk kemaslahatan, kebermanfaatan dan rahmat bagi semesta alam.

DAFTAR PUSTAKA

Permendikdasmen No 10 Tahun 2025 Tetang Standar Kompetensi Lulusan  Pada Pendidikan Anak         Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah

Permendikdasmen No 12 Tahun 2025 Tetang Standar Isi Pada Pendidikan Anak         Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah

Permendikdasmen No 13 Tahun 2025 Tetang Perubahan Atas Peraturan Menteri      Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Tentang     Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar Dan Menengah Nomor 046/H/Kr/2025 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah   
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3211 Tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah;

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3811 Tahun 2022 tentang Madrasah Pelaksana Kurikulum Merdeka;

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 031/H/KR/2024 Tentang Kompetensi dan Tema Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila;

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka.

Keputusan Menteri Agama No. 450 Tahun 2024 tentang Implementasi Kurikulum Merdeka pada Madrasah;

Keputusan Menteri Agama Nomor 450 Tahun 2024 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Roudhotul Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan;

Peraturan Menteri Agama Nomor 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Madrasah

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1495);

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1382) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 66 tahun 2016 tentang Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah (Berita Negara70

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 2101);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Pengenalan Lingkungan Sekolah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan;

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 5 Tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 161);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 8 Tahun 2024 tentang Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 169);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 172);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan Standar Nasional Pendidikan

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 57 tahun 2021

tentang Standar Nasional Pendidikan. ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 6676);

Peraturan Presiden Nomor 83 tahun 2015 tentang Kementerian Agama (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 168);

Teori pendidikan dan perkembangan anak, termasuk prinsip pembelajaran  mendalam,
pendidikan karakter, dan perkembangan psikososial remaja.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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